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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa ingin berhubungan
dengan manusia yang lainnya. la ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu
ini memaksa manusia perlu untuk berkomunikasi. Dalam hidup
bermasyarakat, orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan orang lain
niscaya akan terisolasi dari masyarakat.! Dalam kehidupan sehari-hari
selain membutuhkan orang lain, manusia juga mempunyai kebutuhan-
kebutuhan yang lain guna menjaga kelangsungan hidupnya. Dimana
kebutuhan-kebutuhan tersebut berbeda antar individu. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidak lepas dari segala kesibukan. Selama mereka
hidup dan ingin memenuhi kebutuhan, maka aktivitas mereka tidak akan
berhenti, tindakan yang mereka lakukan tentu saja sesuai dengan tujuan
masing-masing.?

Onong Uchjana Effendi menjelaskan pengertian tentang
komunikasi, menurutnya : “komunikasi adalah proses penyampaian suatu
pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai
konsekuensi dari hubungan sosial”.?

Suatu kejadian atau peristiwa dapat diketahui melalui komunikasi

yang dilakukan oleh manusia. Bahkan melalui komunikasi, manusia dapat

! Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), Him.

01.

2 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta : Graha llmu, 2010), HIm. 21.
% Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung : Remaja Karya, 1986), HIm. 17.



mengembangkan pengetahuannya, yakni belajar dari pengalamannya
maupun melalui informasi yang mereka terima dari sekitarnya. Upaya
untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi, suatu masyarakat yang
ingin mempertahankan keberadaannya, maka anggota masyarakatnya
dituntut untuk melakukan pertukaran nilai perilaku dan peranan. Misalnya
bagaimana orang tua melakukan tata krama yang baik pada anak-anaknya.
Bagaimana sekolah difungsikan untuk mendidik warga negara. Bagaimana
media massa menyalurkan hati nurani khalayaknya, dan bagaimana
pemerintah dengan kebijakan yang dibuatnya untuk mengayomi
kepentingan anggota masyarakat yang dilayaninya.

Secara ringkas bahwa komunikasi sebagai instrumen dari interaksi
sosial berguna untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, juga
untuk mengetahui  keberadaan diri sendiri dalam menciptakan
keseimbangan dengan masyarakat. Komunikasi adalah proses sosial.
Dalam komunikasi ada interaksi, ada saling pengaruh, dan ada relasi
kekuasaan antar komponen yang terlibat. Apa pun jenis komunikasinya,
senantiasa melibatkan aspek-aspek sosial. Terlebih lagi, bila kita berbicara
mengenai komunikasi manusia.*

Jadi komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
Komunikasi diperlukan untuk mengatur tata krama pergaulan antar
manusia, sebab berkomunikasi dengan baik akan memberikan pengaruh

langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat.

4 Momon Sudarma, Sosiologi Komunikasi. Cet ke-1 (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2014), HIm.
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Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk
mengetahui hasrat orang lain merupakan awal ketrampilan manusia
berkomunikasi secara otomatis melalui lambang-lambang isyarat,
kemudian disusul dengan kemampuan untuk memberi arti setiap lambang-
lambang itu dalam bentuk bahasa verbal. Komunikasi adalah proses
berbagi makna melalui perilaku verbal dan nonverbal.® Komunikasi terjadi
jika setidaknya sumber membangkitkan respon pada penerima melalui
penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda dan simbol, baik bentuk
verbal (kata-kata) atau bentuk nonverbal (non kata-kata), tanpa harus
memastikan terlebih dahulu bahwa kedua belah pihak yang berkomunikasi
punya suatu simbol yang sama.®

Kebudayaan adalah sebuah kategori sosial. Kebudayaan dipahami
sebagai seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat, ini
adalah pengertian kebudayaan yang bersifat pluralis dan berpotensi
demokratis yang telah menjelma menjadi titik perhatian dalam sosiologi
dan antropologi dan belakangan ini dalam pengertian yang lebih lokal,
dalam ranah kajian budaya.” Komunikasi antar budaya memang mengakui
dan mengurusi permasalahan mengenai persamaan dan perbedaan dalam
karakteristik kebudayaan antar pelaku-pelaku komunikasi, tetapi titik

perhatian utamanya tetap terhadap proses komunikasi individu-individu

°> Deena R Levine dan Mara B Adelman. 1993. Beyond Language : Cross-Cultural
Communiccation. Edisi ke-2, Englewood Cliffs. New Jersey : Prentice Hall. HIm. Xvii Dalam
Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2005), HIm. 3.

® Andrea L Rich. 1974. Interracial Communication. New York : Harpen & Row. HIm. 4 Dalam
Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 200), HIm. 3.

7 Chris Jenks, Culture Studi Kebudayaan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 201), HIm. 11.



atau kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaan dan mencoba untuk
melakukan interaksi.

Sebuah komunikasi yang dilakukan oleh para pelaku komunikasi,
masing-masing pihak akan mencoba melakukan banyak hal agar
komunikasi yang mereka jalankan bisa berjalan lama dan efektif sehingga
nanti bisa membentuk sebuah interaksi yang baik. Komunikasi terjadi pada
semua kalangan, tidak memandang usia, ras, tingkatan masyarakat,
pendidikan dan lain sebagainya. Dalam dunia pendidikan komunikasi
sangatlah diperlukan. Selain digunakan dalam dunia mengajar, komunikasi
juga dilakukan oleh siswa-siswi disuatu sekolah untuk saling berinteraksi
satu sama lain agar mereka bisa saling mengenal satu sama lain dan juga
bisa mengakrabkan diri satu sama lain.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Barunawati Surabaya merupakan
salah satu sekolah yang cukup populer di wilayah Surabaya, terutama di
wilayah Surabaya bagian utara. Sekolah ini merupakan sebuah sekolah
swasta yang beroperasi dibawah naungan Yayasan Barunawati Biru
Surabaya, yang mana sekolah ini adalah sekolah ke-3 yang dirintis dan
dibangun oleh yayasan ini setelah terlebih dahulu dibangun Sekolah Dasar
(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Barunawati Surabaya.
Sekolah ini memiliki status terakreditasi A dan disamakan berkat kerja
keras para pendiri sekaligus pihak-pihak yang terkait yang senantiasa

berusaha mewujudkan sekolah yang berkualitas.®

8 Data diambil berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendiri SMA Barunawati Surabaya
yaitu Ibu Kurnia Saptaningsih pada tanggal 17 Mei 2016.



SMA Barunawati Surabaya ini memiliki slogan “Kompeten,
Mandiri, Berkarakter” yang memiliki visi, misi dan tujuan yang menarik.
Adapun visi sekolah ini meliputi mewujudkan lembaga pendidikan
berstandar global dengan lulusan berkualitas dan berkarakter; berstandar
global berarti bahwa memiliki kemampuan berkompetisi di tingkat
Internasional dan lulusan berkualitas berarti lulusan yang memiliki
kompetensi sesuai dengan tuntutan masyarakat. Sedangkan misi SMA
Barunawati ini meliputi mewujudkan sekolah sebagai pilihan tempat
belajar yang nyaman, mewujudkan sekolah sebagai sekolah percontohan
atau sekolah model (mewujudkan tata kelola sekolah dengan prinsip
manajemen profesional), mewujudkan sekolah produktif dalam
menghasilkan output yang berkualitas dengan cara menjadikan peserta
didik beriman dan bertakwa, menjadikan peserta didik berkompetisi
global, berakhlak mulia dan berkarakter, memberdayakan seluruh potensi
peserta didik, dan menyiapkan peserta didik siap hidup dan siap
berkompetisi.®

Selain visi dan misi yang telah dijelaskan diatas, sekolah ini juga
memiliki tujuan tersendiri demi menciptakan sekolah dan lulusan yang
berkualitas. Tujuan tersebut yaitu turut mencerdaskan kehidupan bangsa,
menumbuhkan nilai-nilai karakter dalam setiap aktifitas sehingga menjadi
bangsa yang berguna bagi negara; membantu orang tua siswa dalam
mendidik dan mengembangkan siswa untuk mampu dan siap hidup;

menghadapi tantangan zamannya serta mengajarkan bagaimana berakhlak

® Data diambil dari bagian Humas SMA Barunawati Surabaya pada tanggal 26 April 2016.



dan berupaya menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari; membangun
lembaga pendidikan sebagai trendsetter (sumber pengembangan sekolah);
mencapai keunggulan kompetitif dalam membangun dan mengelola
sumber daya dengan perbaikan secara terus menerus (continous
improvement); memberikan kontribusi yang nyata terhadap lingkungan
dalam pengembangan kehidupan bermasyarakat melaui sekolah.°

Sekolah Menengah Atas (SMA) Barunawati Surabaya ini memiliki
daya tarik yang lumayan besar di kalangan pelajar dan juga cukup banyak
diminati oleh siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang baru
lulus dan ingin mencari sekolah dijenjang yang lebih tinggi yaitu sekolah
menengah atas (SMA). Hal ini terbukti dengan cukup banyaknya jumlah
murid yang dimiliki oleh sekolah ini yang setara dengan sekolah-sekolah
menengah atas favorit di wilayah Surabaya lainnya. Meskipun sekolah ini
adalah sekolah swasta namun dari segi jumlah siswa dan kualitas, sekolah
ini bisa dibandingkan dengan sekolah-sekolah negeri lainnya yang ada di
Surabaya. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa sekolah ini memiliki
kualitas dan kuantitas yang cukup baik yang dapat menunjang kehidupan
siswa-siswinya agar bisa menjadi lebih baik.

Sejak awal berdiri hingga saat ini Sekolah Menengah Atas
Barunawati Surabaya selalu memiliki jumlah murid yang cukup banyak.
Hal ini terbukti dengan data yang menunjukkan bahwa pada awal
berdirinya, sekolah ini telah memiliki murid sebanyak 306 siswa yang

terbagi kedalam 6 kelas. Seiring berjalannya waktu dan peningkatan

10 Data diambil dari bagian Humas SMA Barunawati Surabaya pada tanggal 26 April 2016.



kualitas, sekolah ini selalu mendapatkan murid yang cukup banyak setiap
tahunnya. Pada tahun ajaran 2015-2016, jumlah siswa-siswi di sekolah ini
mencapai 565 siswa dan siswi. Siswa dan siswi tersebut dibagi kedalam
beberapa kelas yang terdiri dari kelas X, XI dan XII baik yang
berkonsentrasi IPA maupun IPS. Jumlah kelas X yang terdapat di sekolah
ini sebanyak 8 kelas yang meliputi kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6, X-
7 dan X-8. Sedangkan kelas XI di sekolah ini meliputi kelas XI-IPA 1, XI-
IPA 2, XI-IPA 3, XI-IPS 1 dan XI-IPS 2. Selain itu kelas XII juga terbagi
ke dalam beberapa kelas yang meliputi kelas XII-IPA 1, XII-IPA 2, XII-
IPA 3, XII-IPS 1 dan XII-1PS 2.1

Adapun jumlah siswa di SMA Barunawati Surabaya berdasarkan

pembagian kelas seperti yang dijelaskan diatas meliputi :

Tabel 1.1

Jumlah siswa di SMA Barunawati Surabaya Tahun Ajaran 2015/2016

Jenis Kelamin

s Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 X-1 18 14 32
2 X-2 16 14 30
3 X-3 16 15 31
4 X-4 16 15 31
5 X-5 18 14 32
6 X-6 15 17 32
7 X-7 16 16 32
8 X-8 16 16 32
9 XI-IPA 1 7 17 24
10 XI-IPA 2 13 26 39
11 XI-IPA 3 17 21 38
12 XI-IPS 1 12 16 28
13 XI-IPS 2 14 16 30
14 XII-IPA 1 8 16 24
15 XII-1PA 2 17 21 38
16 XII-1IPA 3 16 22 38
17 XI-1PS 1 13 13 26

11 Data diambil dari bagian Tata Usaha SMA Barunawati Surabaya. Pada tanggal 17 Mei 2016.



18 |XII-IP82 14 14 28
Total 262 303 565

Sumber : Data SMA Barunawati Surabaya diambil pada tanggal 17 Mei 2016

Banyaknya jumlah siswa dan siswi yang dimiliki oleh SMA
Barunawati Surabaya menyebabkan adanya keragaman budaya yang
dimiliki siswa-siswi tersebut. Hal ini dikarenakan siswa-siswa yang ada di
sekolah tersebut tidak hanya berasal dari wilayah Surabaya dan sekitarnya
saja dengan latar belakang kebudayaan Jawa, melainkan banyak juga yang
berasal dari wilayah luar Surabaya bahkan hingga luar Jawa yang tentunya
memiliki kebudayaan selain Jawa sesuai dengan daerah asal masing-
masing siswa. Adapun jenis budaya yang terdapat di SMA Barunawati
Surabaya ini meliputi budaya atau etnis Jawa yang merupakan budaya
mayoritas, budaya Madura, budaya Bali, budaya Manado, budaya Ambon,
budaya Medan, budaya Nusa Teggara Timur (NTT), budaya Banjarmasin
dan juga budaya Papua. Budaya-budaya tersebut tersebar di seluruh siswa-

siswi yang ada di SMA Barunawati ini dengan presentase sebagai berikut :

Tabel 1.2
Presentase kebudayaan pada siswa-siswi di SMA Barunawati Surabaya Tahun

Ajaran 2015/2016

No. Budaya presentase
1 Jawa 50%
2 Madura 25%
3 Bali 1%
4 Medan 3%
5 Ambon 2%
6 Banjarmasin 5%
7 Manado 10%
8 NTT 2%




9 Papua 2%
Total 100%

Sumber : Data SMA Barunawati Surabaya diambil pada tanggal 17 Mei 2016

Sebagai sekolah yang memiliki cukup banyak murid dan berlatar
belakang kebudayaan yang berbeda-beda, sekolah ini menjadi sekolah
yang sedikit berbeda dengan sekolah-sekolah yang hanya memiliki siswa
dari satu kebudayaan saja. Yang membedakan sekolah ini dengan sekolah
lain adalah proses interaksi yang dilakukan oleh siswa-siswa yang berlatar
belakang kebudayaan berbeda tersebut. Proses interaksi yang dilakukan
pastinya menggunakan komunikasi, yang mana komunikasi ini berperan
dalam mewujudkan suatu interaksi yang baik antar siswa-siswa tersebut.
Komunikasi dan interaksi yang baik akan dapat mempermudah proses
adaptasi serta pemenuhan kebutuhan selama berada di lingkungan sekolah.

Kondisi komunikasi yang baik juga akan berpengaruh terhadap
proses komunikasi antarbudaya itu sendiri. Dimana kondisi komunikasi
antarbudaya yang ada di sekolah ini cukup menarik untuk diteliti.
Meskipun budaya yang ada di sekolah ini beragam dan lumayan cukup
banyak, namun proses komunikasi di sekolah ini terbilang cukup berhasil
dan efektif. Hal ini terbukti dengan jarang sekali timbul adanya konflik
yang diakibatkan oleh perbedaan budaya pada siswa-siswi yang berlatar
belakang kebudayaan berbeda-beda tersebut. Selain itu masing- masing
pihak bisa saling berinteraksi satu sama lain dengan cukup baik sehingga
bisa saling memahami budaya-budaya yang ada dengan mudah terutama

budaya baru di lingkungan yang baru.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa kehidupan
siswa di suatu sekolah sangat membutuhkan interaksi dan komunikasi,
baik antar sesama siswa maupun dengan seluruh pihak yang ada di dalam
sekolah tersebut. Hal ini dikarenakan seluruh kegiatan yang dilakukan
selalu berhubungan dengan komunikasi. Komunikasi diperlukan dalam
memenuhi kebutuhan selama di sekolah serta memperkuat interaksi semua
pihak yang ada di sekolah tersebut, untuk itu dalam penelitian ini peneliti
nantinya akan membutuhkan beberapa informan yang dapat memberikan
informasi mengenai data yang telah ditentukan sebagai fokus penelitian
nantinya. Fokus penelitian dalam penelitian ini nantinya akan membahas
tentang hal-hal yang berhubungan dengan komunikasi antarbudaya di
lingkungan SMA Barunawati tersebut. Penelitian ini akan mengambil
tema tentang “pola komunikasi antarbudaya pada siswa di SMA
Barunawati Surabaya” yang mana dalam penelitian ini akan menentukan
fokus yang berhubungan dengan tema tersebut. Bentuk fokus penelitian
yang digunakan yaitu tentang bagaimana pola komunikasi antarbudaya
yang terjadi serta apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang
nantinya dapat mengganggu jalannya komunikasi antar budaya di sekolah
menengah atas ini.

Agar mendapatkan informasi yang jelas dan sesuai dengan yang
diharapkan maka peneliti membutuhkan informan yang mencakup
beberapa kriteria sesuai dengan tema penelitian ini. Kriteria tersebut
meliputi siswa-siswi yang cenderung menampilkan keragaman budaya

serta kebudayaan yang dinamis di sekolah ini, hal ini bisa didapatkan dari
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kelas X karena pada kelas X kebudayaan yang ada lebih dinamis dan
beragam dibanding dengan kelas-kelas yang lain seperti kelas XI dan kelas
XIl. Kelas XI dan XII yang ada di sekolah ini sudah tidak menampilkan
keragaman budaya yang mereka miliki karena mereka telah beradaptasi
dengan budaya yang ada di Surabaya terutama budaya Jawa. Selain itu
mereka juga telah terpengaruh dengan kebudayaan yang lebih dominan
akibat interaksi yang setiap hari dilakukan di lingkungan SMA Barunawati
Surabaya ini.

Selain itu berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan, maka bisa
ditarik kesimpulan yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian
ini sesuai dengan tema antara lain yang pertama, siswa-siswi di SMA
Barunawati Surabaya tidak hanya berasal dari wilayah Surabaya saja,
tetapi mereka juga berasal dari wilayah luar Surabaya bahkan banyak yang
berasal dari wilayah luar Jawa. Hal ini menunjukkan seputar keragaman
budaya pada siswa di sekolah ini. Kedua meskipun memiliki kebudayaan
yang berbeda dan beragam, konflik seputar keragaman antarbudaya atau
etnis ini jarang terjadi pada siswa disekolah ini. Mereka bisa membaur
dengan baik satu sama lain dengan cara mereka sendiri. Ketiga masing-
masing pihak bisa beradaptasi dengan baik meskipun mereka baru
mengenal dan memiliki perbedaan yang sangat kontras dari segi
kebudayaan. Keempat terdapat nilai-nilai pertukaran budaya meskipun
nilai tersebut dilakukan dengan bentuk yang paling sederhana yaitu
melalui obrolan ringan serta gurauan. Kelima tidak ada kegiatan khusus

mengenai pengenalan budaya masing-masing pihak namun satu sama lain
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bisa mengenal dengan cukup baik. Setelah itu peneliti ingin mencoba

mencari tahu bagaimana pola komunikasi antarbudaya yang ada pada

siswa-siswi di sekolah ini dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
yang menyebabkan komunikasi antarbudaya tersebut bisa berjalan dengan
baik dan efektif.

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang
memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.*?

Berpedoman dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian ini hendak menganalisis pokok permasalahan yang akan
dijabarkan kedalam suatu rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pola komunikasi antar budaya pada siswa-siswi di SMA
Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan yang
berbeda?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan
komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA
Barunawati yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini

disesuaikan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan diatas yaitu ingin menjelaskan dan mendeskripsikan tentang :

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : ALFABETA, 2010),
Him. 209.
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1. Mendeskripsikan pola komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh
siswa-siswi SMA Barunawati yang memiliki latar belakang
kebudayaan yang berbeda.

2. Menjelaskan mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
melakukan komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh siswa-siswi
SMA Barunawati yang memiliki latar belakang kebudayaan yang
berbeda.

D. MANFAAT PENELITIAN
Berlatar belakang dari tujuan penelitian, maka penelitian ini
diarahkan untuk dapat memberikan manfaat yang baik. Baik secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu :

1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
penambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sekaligus
memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian dibidang ilmu
komunikasi, khususnya bagi mahasiswa yang berkaitan dengan kajian
komunikasi antarbudaya.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang
bermanfaat mengenai gambaran tentang studi ilmu komunikasi
terutama komunikasi antarbudaya dan juga diharapkan dengan adanya
penelitian ini, dapat memberikan masukan terhadap SMA Barunawati
Surabaya selaku lokasi penelitian ini khususnya sebagai informasi

dalam memahami komunikasi antarbudaya yang terjadi pada siswa-



14

siswanya yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda agar

dapat meminimalisir terjadinya konflik.

E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Dalam penyusunan suatu penelitian tidak lepas dengan adanya

suatu hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang

relevan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dengan

penelitian yang disusun oleh peneliti.

Sepanjang pengetahuan peneliti, kajian yang membahas tentang

“pola komunikasi antarbudaya pada siswa di SMA Barunawati Surabaya”

belum pernah ada yang mengkajinya. Kalaupun ada hanya yang

membahas tentang komunikasi antar budaya tetapi subjek dan objek

penelitiannya berbeda dengan yang dilakukan oleh peneliti.

Adapun bentuk penelitian terdahulu yang penulis gunakan adalah

sebagai berikut :

1.

Wardatut Toyyibah, skripsi 2013 Surabaya. Komunikasi
Antarbudaya dan Pluralisme (Studi Pada Pedagang Etnis Madura dan
Etnis Jawa di Pasar Wonokromo Surabaya).

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang analisa terhadap
komunikasi antarbudaya dan pluralisme pada pedagang Etnis Madura
dan Etnis Jawa di Pasar Wonokromo Surabaya. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
komunikasi antarbudaya. Informan utama dalam penelitian ini
merupakan pedagang di Pasar wonokromo. Sumber data diperoleh

dari wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Penelitian
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ini menggunakan teori interaksionisme simbolik dengan format studi
komunikasi antar budaya.

Tujuan penelitian ini adalah: (1). Untuk mengetahui pola
interaksi aktor-aktor komunikasi dalam komunikasi antarbudaya di
Pasar Wonokromo. (2) Untuk mengetahui pemahaman individu
terhadap pluralisme. (3) Untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi komunikasi antarbudaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola kedekatan
komunikasi di antara pedagang berbeda etnis terwujud melalui
penyampaian bahasa yang menunjukkan keakraban. (2) Pluralisme
yang terjadi di Pasar Wonokromo berada pada level sedang, hal ini
bisa dilihat dari sikap saling menghargai, saling mempercayai dan
saling menghormati yang ada diantara pedagang yang berbeda
budaya. (3) Faktor yang mempengaruhi komunikasi antarbudaya
antara lain watak individu, persepsi terhadap karakter budaya lain,
persaingan ekonomi dan pengaruh budaya lain.

Persamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas mengenai
komunikasi antarbudaya. Sedangkan dari segi perbedaan adalah
skripsi ini meneliti tentang analisa terhadap komunikasi antarbudaya
dan pluralisme pada pedagang Etnis Madura dan Etnis Jawa di Pasar
Wonokromo Surabaya dan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah meneliti tentang pola komunikasi antar budaya pada
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siswa-siswi yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda
yang terdapat di SMA Barunawati Surabaya.®

2. Maria Elizabeth Josephine, tesis 2012 Jakarta. Analisis
kompetensi komunikasi lintas budaya dalam menyelesaikan konflik

lintas budaya.

Dalam tesis ini menjelaskan tentang analisa terhadap
kompetensi komunikasi lintas budaya staf sekretariat ASEAN dalam
menghadapi konflik lintas budaya. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Informan
utama dalam penelitian ini merupakan staf ekspatriat dan lokal di
sekretariat ASEAN Jakarta. Sumber data diperoleh dari wawancara
mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Secara keseluruhan hasil
penelitian ini memperkuat keberadaan model komunikasi dimensi
kompetensi komunikasi antarbudaya yang dikemukakan Chen dan
Starosta.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa para staf memiliki
sensitivitas budaya yang tinggi pada konteks sosial formal dalam
menghadapi konflik lintas budaya.

Persamaan antara tesis ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas mengenai
komunikasi antar budaya. Sedangkan dari segi perbedaan adalah tesis

ini meneliti tentang analisa terhadap kompetensi komunikasi lintas

13 Wardatut Toyyibah, Skripsi : Komunikasi Antarbudaya dan Pluralisme (Studi Pada Pedagang
Etnis Madura dan Etnis Jawa di Pasar Wonokromo Surabaya) (Surabaya : Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel, 2013).
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budaya staf sekretariat ASEAN dalam menghadapi konflik lintas
budaya dan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah meneliti
tentang pola komunikasi antar budaya pada siswa-siswi yang memiliki
latar belakang kebudayaan yang berbeda yang terdapat di SMA

Barunawati Surabaya.*

3. Lusiana Andriani Lubis, jurnal komunikasi antar budaya etnis
Tionghoa dan Pribumi di Kota Medan 2012 Medan. Komunikasi antar

budaya etnis Tionghoa dan Pribumi di kota Medan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui komunikasi
antar budaya mempengaruhi pandangan dunia etnis Tionghoa dan
pribumi di kota Medan. Dalam penelitian ini ada tiga elemen
pandangan dunia yang diteliti meliputi agama atau kepercayaan, nilai-
nilai dan prilaku, yang merupakan bagian dari teori persepsi budaya
menurut Larry A. Samovar, Richard E. Porter dan Edwin R. Mc
Daniel. Dalam jurnal ini menggunakan metode wawancara mendalam
terhadap sejumlah informan etnis Tionghoa dan pribumi.

Selain itu, pemerhatian dan analisis kepustakaan yang
berhubungan dengan penelitian ini. Analisis data ditulis dalam bentuk
naratif induktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agama atau
kepercayaan merupakan satu yang hak dan tidak dapat dipaksa.

Namun melalui perkawinan antara etnis Tionghoa dan pribumi maka

14 Maria Elizabeth Josephine, Tesis : Analisis kompetensi komunikasi lintas budaya dalam
menyelesaikan konflik lintas budaya (Jakarta : Universitas Indonesia, 2012), Diakses pada tanggal
02 September 2015 pukul 17.04 WIB.
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terjadinya perpindahan agama kepada islam dan kristen sehingga
pandangan keagamaan pun berubah.

Selain itu komunikasi antar budaya dapat mengubah cara
pandang terhadap nilai-nilai budaya Tionghoa dan pribumi di kota
Medan. Dengan demikian mendorong perilaku individu menjadi
positif dan sekaligus pandangan dunianya.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang komunikasi antar
budaya. Sedangkan perbedaan antara jurnal dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah jurnal ini membahas tentang komunikasi antar
budaya etnis Tionghoa dan Pribumi di kota Medan sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti akan membahas tentang pola komunikasi antar
budaya pada siswa-siswi yang memiliki latar belakang kebudayaan
yang berbeda yang terdapat di SMA Barunawati Surabaya. Penelitian
yang akan dilakukan peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif

dengan analisis deskriptif.*

F. DEFINISI KONSEP
Konsep  merupakan  abstraksi yang dibentuk  dengan
mengeneralisasikan hal-hal yang khusus. Untuk memperjelas karakter
penilaian, perlu kiranya peneliti mendeskripsikan konsep-konsep yang
dijadikan dasar pijak penggalian dan analisis data. Konsep-konsep tersebut

antara lain sebagai berikut :

15 Lusiana Andriani Lubis. Jurnal : Komunikasi antar budaya etnis Tionghoa dan Pribumi di Kota
Medan, 2012. Diakses pada tanggal 02 September 2015 pukul 17.04 WIB.
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1. Pola Komunikasi

Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
model. Pola sendiri adalah representasi suatu fenomena, baik nyata
maupun abstrak dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting
fenomena tersebut.'® Selain itu pola juga bisa diartikan sebagai suatu
gambaran yang sistematis dan abstrak, dimana menggambarkan
potensi-potensi tertentu yang berkaitan dengan berbagai aspek dari
sebuah proses. Pola dibangun agar kita dapat mengidentifikasi,
menggambarkan atau mengkategorisasikan komponen-komponen
yang relevan dari suatu proses.

Menurut B Aubrey Fisher, «“ Pola adalah analogi yang
mengabstraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat
atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model.
Pola adalah gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan
teori”.t’

Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia
dalam berkomunikasi, juga dapat digambarkan dalam berbagai macam
pola atau model. Pola komunikasi dibuat untuk membantu dalam
memberi  pengertian tentang komunikasi, dan juga untuk
menspesifikasikan bentuk-bentuk komunikasi yang ada dalam
hubungan manusia. Selain itu model atau pola juga dapat membantu

untuk memberi gambaran fungsi komunikasi dari segi alur kerja,

16 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2014),

Him. 131.

7 1bid,. HIm. 132.
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membuat hipotesis riset dan juga untuk memenuhi perkiraan-perkiraan
praktis dalam strategi komunikasi.

Pola komunikasi adalah kecenderungan gejala umum yang
menggambarkan bagaimana cara berkomunikasi yang terjadi dalam
kelompok sosial tertentu. Setiap kelompok sosial dapat menciptakan
norma sosial dan juga norma komunikasi.!® Misalnya saja ada
kelompok yang menerapkan norma bahwa setiap anggota tidak
diperbolehkan menyalakan telepon seluler pada saat pertemuan
kelompok. Sebagai anggota suatu kelompok sosial, cara Kkita
berkomunikasi dengan orang lain juga dipengaruhi oleh norma yang
berlaku. Norma yang mempengaruhi tersebut kemudian akan
berpengaruh juga terhadap pola komunikasi yang kita lakukan.

Pola komunikasi dipengaruhi oleh proses komunikasi yang
dilakukan. Setelah itu akan ditemukan pola komunikasi yang
terbentuk melalui proses komunikasi tersebut. Pola komunikasi yang
terbentuk dari proses komunikasi dapat berupa :

a. Pola komunikasi primer
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses
penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan suatu simbol (symbol) sebagai media atau saluran.
Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal

dan lambang nonverbal.®

18 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya.........., Him. 116.
19 Yoyon Mudjiono, llmu Komunikasi (Surabaya : JAUDAR PPRESS, 2012), HIim. 114.
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b. Komunikasi sekunder
Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan
alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang
pada media pertama.?°
c. Komunikasi linear
Pola komunikasi linear disini mengandung makna lurus
yang berarti perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang
berarti penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
sebagai titik terminal. Dalam komunikasi ini pesan yang
disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum
melaksanakan komunikasi.
d. Komunikasi sirkular
Dalam proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan
balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator,
sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola
komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu
adanya umpan balik antara komunikator dan komunikan.
Berdasarkan pengertian diatas maka pola komunikasi
antarbudaya pada siswa di SMA Barunawati Surabaya yang memiliki
latar belakang kebudayaan berbeda adalah kecenderungan gejala
umum yang menggambarkan bagaimana cara berkomunikasi yang

dilakukan oleh siswa di SMA Barunawati Surabaya ini yang memiliki

20 1bid,.
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latar belakang kebudayaan berbeda satu sama lain. Pola komunikasi
ini nantinya akan diperoleh berdasarkan data penelitian yang
ditemukan melalui proses komunikasi yang dilakukan oleh siswa di
SMA Barunawati Surabaya dengan latar belakang kebudayaan yang
berbeda.

Komunikasi Antarbudaya

Sejak dilahirkan, manusia hidup dalam suatu lingkungan
tertentu yang menjadi wadah dari kehidupannya. Manusia
memerlukan bantuan dari orang lain disekitarnya. Oleh sebab itu
manusia melakukan komunikasi. Secara kodrati bisa dikatakan bahwa
manusia merasa perlu berkomunikasi sejak masih bayi sampai akhir
hayatnya, atau ungkapan lain untuk menggambarkan hal ini adalah
bahwa secara empiris tiada kehidupan tanpa komunikasi. Sebagai
makhluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk bicara, tukar
menukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, membagi
pengalaman, bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan dan sebagainya. Berbagai keinginan tersebut hanya dapat
terpenuhi melalui kegiatan komunikasi dengan orang lain dalam suatu
sistem sosial tententu.

Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan. Pusat perhatian komunikasi dan kebudayaan
terletak pada variasi langkah dan cara manusia berkomunikasi
melintasi komunitas manusia atau kelompok sosial. Pelintasan

komunikasi itu menggunakan kode-kode pesan, baik secara verbal
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maupun nonverbal, yang secara alamiah selalu digunakan dalam
semua konteks interaksi. Pusat perhatian studi komunikasi dan
kebudayaan juga meliputi bagaimana menjajaki makna, pola-pola
tindakan, dan bagaimana makna serta pola-pola itu diartikulasi dalam
sebuah kelompok sosial, kelompok budaya, kelompok politik, proses
pendidikan, bahkan lingkungan teknologi yang melibatkan interaksi
antar manusia.?

Berkat kemajuan teknologi, terutama teknologi komunikasi,
peradaban manusia kini sampai pada tahap yang memungkinkan
mereka berinteraksi dengan berbagai budaya lain.?? Terdapat banyak
definisi seputar komunikasi yang telah dikemukakan oleh para ahli,
salah satunya adalah Wilbur Schramm yang menyatakan :

“communication as an act of establishing contact between a
sender and receiver, with the help of message; the sender and receiver
some common experience which meaning to the message incode and
sent by the sender; and receiver and decoded by the receiver”.
(Komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara
pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan
penerima memiliki beberapa pengalaman bersama yang memberi arti
pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta
ditafsirkan oleh penerima). %3

Budaya berkenaan dengan cara hidup manusia. Manusia
belajar berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang
patut menurut budayanya. Apa yang orang-orang lakukan, bagaimana

mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan berkomunikasi

merupakan respon-respon dan fungsi-fungsi dari budaya mereka.

2L Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta : PT LKIS Printing
Cemerlang, 2009), HIm. 12.

22 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintasbudaya, Cet ke-2 (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2005), HIm. X.

23 Suranto Aw. Komunikasi Sosial Budaya............ , HIm. 02.
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Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara
formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan,
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu,
peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi
dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke
generasi melalui usaha individu dan kelompok.?*

Menurut Alfred G Smith mengatakan, “Budaya adalah kode
yang kita pelajari bersama dan untuk itu dibutuhkan komunikasi.
Komunikasi membutuhkan pengkodean dan simbol-simbol yang harus
dipelajari”.?®

Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam
bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model-
model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi
yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di
suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan
teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu. Budaya juga berkenaan
dengan sifat-sifat dari objek-objek materi yang memainkan peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari.?®

Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan, oleh karena
budaya tidak hanya menentukan siapa bicara siapa, tentang apa, dan

bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga turut

24 Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif Multidimensi, Cet ke-2 (Jakarta :
Bumi Aksara, 2013), HIm. 19.

25 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan........ , HIm. 14,

26 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya : Panduan berkomunikasi
Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya, Cet ke-3 (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1996), HIm.

18.
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menentukan orang yang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk
pesan dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan, dan
menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh perbendaharaan perilaku kita
sangat tergantung pada budaya dimana kita dibesarkan.
Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila
budaya beraneka ragam, maka beragam pula praktik-praktik
komunikasi.?’

Komunikasi antarbudaya (Intercultural Communication)
adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang
berbeda budaya.?® Ketika komunikasi terjadi antara orang-orang
berbeda bangsa, kelompok ras, atau komunitas bahasa, komunikasi
tersebut disebut komunikasi antarbudaya.?® Komunikasi antarbudaya
pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya berpengaruh terhadap
aktivitas komunikasi yaitu apa makna pesan verbal dan nonverbal
menurut  budaya-budaya  bersangkutan, apa yang layak
dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya (verbal
dan non verbal), kapan mengkomunikasikannya dan sebagainya.*

Guo-Ming Chen dan William J. Sartosa dalam buku makna
budaya dalam komunikasi antarbudaya mengatakan bahwa

“komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran

2" Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif............... ,HIm. 20.

28 Gerhard Maletzke. “Intercultural and International Communication”. Dalam Heinz-Dietrich
Fischer dan John Calhoun Merill, ed. 1976. International and Intercultural Communication. New
York : Hastings House. HIm. 409. Dalam Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan
Lintasbudaya (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), HIm. XI.

29 Robert Hopppper dan Jack L Whitehead. 1979. Jr. Communication Concepts and Skills. New
York : Harper & Row. HIm. 164. Dalam Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan
Lintasbudaya (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), HIm. XI.

30 Deddy Mulyana., Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan............ , HIm. XI.
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sistem simbolik yang membimbing perilaku manusia dan membatasi
mereka dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok.””3!

Setelah membaca beberapa pengertian komunikasi antar
budaya diatas, dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi
antarbudaya merupakan interaksi antarpribadi dan komunikasi
antarpribadi yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki latar
belakang kebudayaan yang berbeda. Akibatnya, interaksi dan
komunikasi yang sedang dilakukan itu membutuhkan tingkat
keamanan dan sopan santun tertentu, serta peramalan tentang sebuah
atau lebih aspek tertentu terhadap lawan bicara.

Komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah
anggota suatu budaya lain dan penerima pesannya adalah anggota dari
suatu budaya lain. Komunikasi antar budaya terjadi dalam banyak
ragam situasi, yang berkisar dari ragam interaksi antara orang-orang
yang berbeda budaya secara ekstrim hingga interaksi antara orang-
orang yang memiliki budaya dominan yang sama, tetapi memiliki
subkultur dan subkelompok berbeda.*

Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami
untuk memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui
pengaruh budayalah orang-orang belajar berkomunikasi. Kemiripan
budaya dalam persepsi memungkinkan pemberian makna yang mirip
pula terhadap suatu objek sosial atau suatu peristiwa. Cara-cara kita

berkomunikasi, keadaan-keadaan komunikasi kita, bahasa dan gaya

31 Alo Liliwerip, Makna Budaya Dalam............, Him. 13.
32 Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif..............., Him. 23.
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bahasa yang kita gunakan, dan perilaku-perilaku nonverbal Kita,
semua itu terutama merupakan respons dan fungsi terhadap budaya
kita. Komunikasi itu terikat oleh budaya kita. Dalam suatu komunikasi
antarbudaya ada beberapa unsur yang perlu diketahui dan diperhatikan
yang mana unsur-unsur ini saling berinteraksi dan mempengaruhi satu
sama lain. Unsur-unsur komunikasi antarbudaya ini nantinya akan
mempengaruhi segala hal yang berhubungan dengan komunikasi
antarbudaya, mulai dari pola perilaku komunikasi antarbudaya hingga
mempengaruhi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pelaksanaan komunikasi antarbudaya itu sendiri. Adapun unsur-unsur
yang ada dalam komunikasi antarbudaya meliputi :
a. Persepsi
Persepsi adalah proses internal yang kita lakukan untuk
memilih, mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari
lingkungan eksternal. Secara umum dipercaya bahwa orang-orang
berperilaku sebagai hasil dari cara mereka mempersepsi dunia
(lingkungannya) sedemikian rupa. Perilaku-perilaku ini dipelajari
sebagai bagian dari pengalaman budaya mereka. Artinya Kkita
merespons kepada suatu stimuli sedemikian rupa sesuai dengan
yang telah budaya ajarkan kepada kita. Budaya menentukan

kriteria mana yang penting ketika kita mempersepsi sesuatu.

% 1bid,. HIm. 38.



28

Ada tiga unsur sosio budaya yang berpengaruh besar, dan

langsung terhadap makna yang kita bangun dalam persepsi Kita.

Unsur tersebut meliputi :

1) Sistem kepercayaan, nilai, sikap

a)

b)

Sistem kepercayaan

Kepercayaan secara umum dapat dipandang sebagai
kemungkinan subjektif yang diyakini individu bahwa suatu
objek atau peristiva memiliki Kkarakteristik tertentu.
Kepercayaan melibatkan hubungan antara objek yang
dipercaya dan karakteristik  tertentu. Kepercayaan
melibatkan hubungan antara objek yang dipercaya dan
karakteristik yang membedakannya.3* Kepercayaan pada
dasarnya adalah suatu persepsi pribadi. Kepercayaan
merujuk pada pandangan bahwa sesuatu memiliki ciri-ciri
atau kualitas tertentu, terlepas dari apakah hal tersebut dapat
dibuktikan secara empiris (logis) atau tidak.®
Nilai

Nilai merupakan aspek yang digunakan yang
mengacu pada prinsip-prinsip dasar hidup kita, nalar
tentang apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan
dalam hubungan dengan lingkungan dan antarsesama.3®

Nilai adalah aspek evaluatif dari sistem-sistem kepercayaan,

% 1bid. HIm. 39.

% Deddy Mulyana., Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan............, Him. 43.
% Brant D Ruben, Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, Penerjemah : lonu Hamad.
Cet ke-1 (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), Him. 115.
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nilai dan sikap. Dimensi-dimensi evaluatif ini meliputi
kualitas-kualitas seperti kemanfaatan, kebaikan, estetika,
kemampuan memuaskan kebutuhan dan kesenangan.
Meskipun setiap orang mempunyai suatu tatanan nilai yang
unik, terdapat pula nilai-nilai cenderung menyerap budaya.
Nilai-nilai ini dinamakan nilai-nilai budaya. Nilai-nilai ini
umumnya normatif dalam arti bahwa nilai-nilai tersebut
menjadi rujukan seorang anggota budaya tentang apa yang
baik dan apa yang buruk, yang benar dan yang salah, yang
sejati dan palsu, positif dan negatif, dan sebagainya. Nilai-
nilai budaya juga menegaskan perilaku-perilaku mana yang
penting dan perilaku-perilaku mana pula yang harus
dihindari. Nilai-nilai budaya adalah seperangkat aturan
terorganisasikan untuk membuat pilihan-pilahan dan
mengurangi konflik.*’
Sikap

Sikap adalah perasaan seseorang tentang objek,
aktivitas, peristiwa dan orang lain. Perasaan ini menjadi
konsep yang merepresentasikan suka atau tidak suka.®
Kepercayaan dan nilai yang kita anut mempengaruhi cara
kita berperilaku yang jika berulag-ulang disebut sikap, adat

istiadat atau tradisi.®

37 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya : Panduan berkomunikasi ...,

HIm. 26.

38 Suranto Aw. Komunikasi Sosial Budaya............ , HIm. 189.
39 Deddy Mulyana., Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan............ , HIm. 44,



30

2) Pandangan dunia (world view)

Pandangan dunia adalah seperangkat sikap, kepercayaan,
dan nilai yang dianut seseorang atau sekelompok orang yang
diasuh dalam suatu budaya. Pandangan dunia sebagai suatu
aspek penting budaya mewarnai pandangan individu tentang
posisi dirinya dalam hubungannya dengan lingkungannya yang
meliputi dengan manusia lainnya, dengan alam, dan dengan zat
yang mereka percayai menguasai alam.*

Sebagai salah satu unsur budaya terpenting dari sejumlah
unsur budaya, pandangan dunia jelas mempengaruhi
komunikasi kita dengan orang lain. Meskipun semua aspek
budaya tersebut (agama, bahasa, pengalaman dan pengetahuan)
dapat kita bahas secara sendiri-sendiri, pada dasarnya saling
berkaitan dan masing-masing ataupun secara bersama-sama
mempengaruhi cara kita berkomunikasi, yaitu sebagai
penyaring untuk merancang pesan yang kita kirimkan kepada

orang lain dan memaknai pesan yang kita terima dari mereka.*!

3) Organisasi sosial

Cara bagaimana suatu budaya mengorganisasikan dirinya
dan lembaga-lembaganya juga mempengaruhi bagaimana
anggota-anggota budaya mempersepsi dunia dan bagaimana

mereka berkomunikasi.*?

40 1bid,. HIm. 32.
4L 1bid,. HIm. 33.

42 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya : Panduan berkomunikasi ...,

Him. 28.
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b. Proses-Proses Verbal

Proses-proses verbal tidak hanya meliputi bagaimana kita
berbicara dengan orang lain namun juga kegiatan-kegiatan internal
berpikir dan pengembangan makna bagi kata-kata yang Kita
gunakan. Proses-proses ini (bahasa verbal dan pola-pola berpikir)
secara vital berhubungan dengan persepsi dan pemberian serta
penyataan makna. Proses verbal dibagi menjadi dua kategori yaitu :
1) Bahasa verbal

Kehadiran bahasa dalam kehidupan manusia tidak dapat
dianggap berada dalam suatu ruang hampa. Bahasa merupakan
wahana komunikasi utama manusia. Dalam arti luas, bahasa
memiliki dua ciri utama yaitu bahasa digunakan dalam proses
tranmisi pesan, bahasa merupakan kode yang penggunaannya
ditentukan bersama oleh warga suatu kelompok atau
masyarakat.*®> Bahasa adalah sebuah institusi sosial yang
dirancang, dimodifikasi, dan dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan kultur atau subkultur yang terus berubah.**

Bahasa juga merupakan alat utama yang digunakan
budaya untuk menyalurkan kepercayaan, nilai, dan norma.
Bahasa merupakan alat bagi orang-orang untuk berinteraksi
dengan orang-orang lain dan juga sebagai alat untuk berpikir.
Oleh karena itu, bahasa berfungsi sebagai suatu mekanisme

untuk berkomunikasi dan sekaligus sebagai pedoman untuk

4 Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif..............., Him. 77
44 Joseph A Devito, Komunikasi Antarmanusia, Penerjemah : Agus Maulana (Jakarta : Profesional
Books, 1997), HIm. 157.
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melihat realitas sosial. Bahasa mempengaruhi persepsi,
menyalurkan, dan turut membentuk pikiran.*®
2) Pola-pola berpikir
Pola-pola  berpikir suatu budaya mempengaruhi
bagaimana individu-individu dalam budaya itu berkomunikasi,
yang pada gilirannya akan mempengaruhi bagaimana setiap
orang merespons individu-individu dari suatu budaya lain. Kita
tidak dapat mengharapkan setiap orang untuk menggunakan
pola-pola berpikir yang sama, namun memahami bahwa
terdapat banyak pola berpikir dan belajar menerima pola-pola
tersebut akan memudahkan komunikasi antarbudaya kita.*®
Proses-Proses Nonverbal
Proses-proses nonverbal merupakan alat utama untuk
pertukaran pikiran dan gagasan, namun proses-proses ini sering
dapat diganti oleh proses-proses nonverbal. Dalam proses-proses
nonverbal yang relevan dengan komunikasi antarbudaya, terdapat
tiga aspek yang akan dijelaskan meliputi :
1) Perilaku non verbal
Sebagai suatu komponen budaya, ekspresi nonverbal
mempunyai banyak persamaan dengan bahasa. Keduanya
merupakan sistem penyandian yang dipelajari dan diwariskan
sebagai bagian pengalaman budaya. Karena kebanyakan

komunikasi nonverbal berlandaskan budaya, apa Yyang

4 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya : Panduan berkomunikasi ...,

Him. 29.
46 1bid. HIm. 30.
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dilambangkannya sering kali merupakan hal yang telah budaya
sebarkan kepada anggotanya. Budaya mempengaruhi dan
mengarahkan pengalaman-pengalaman itu, dan oleh karenanya
budaya juga mempengaruhi dan mengarahkan Kkita tentang
bagaimana kita mengirim, menerima, merespons lambang-
lambang nonverbal tersebut.*’
Konsep waktu

Waktu menentukan hubungan antarmanusia. Pola hidup
mnausia dalam waktu dipengaruhi oleh budayanya. Waktu
berhubungan erat dengan perasaan hati manusia*®

Konsep waktu suatu budaya merupakan filsafatnya
tentang masa lalu, masa sekarang, masa depan, dan pentingnya
atau kurang pentingnya waktu. Waktu merupakan komponen
budaya yang penting. Terdapat banyak perbedaan mengenai
konsep ini antara budaya yang satu dengan budaya yang
lainnya dan perbedaan-perbedaan tersebut mempengaruhi

komunikasi.*®

3) Penggunaan ruang

Ruang dan waktu adalah bagian penting dari lingkungan
kita yang juga dapat diberi makna. Menurut John Cage

mengatakan bahwa :

47 1bid. HIm. 31.

48 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar......, Him. 416.
4% Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya : Panduan berkomunikasi ...,

Him. 32.
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“Tidak ada sesuatu yang disebut ruang kosong dan waktu
kosong. Selalu ada sesuatu untuk dilihat, sesuatu untuk
didengar. Sebenarnya bagaimapun kita berusaha untuk diam,
kita tidak dapat melakukannya”.>

Penting disadari bahwa orang-orang dari budaya yang
berbeda mempunyai cara-cara yang berbeda pula dalam
menjaga jarak ketika bergaul dengan sesamanya. Bila kita
berbicara dengan orang yang berbeda budaya, kita harus dapat
memperkirakan pelanggaran-pelanggaran apa Yyang bakal

terjadi, menghindari pelanggaran tersebut, dan meneruskan

interaksi kita tanpa memperlihatkan reaksi permusuhan.®:

3. Siswa SMA

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.>?

Sekolah menengah atas adalah jenjang pendidikan menengah

pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah menengah
pertama (SMP). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3

tahun, mulai dari kelas 10 sampai 12.5

Berdasarkan definisi diatas maka yang termasuk dalam

ketegori siswa sekolah menengah atas (SMA) adalah seseorang yang

%0 Larry A Samovar dan Richard E Porter. 1991. Communication Between Cultures. Belmont,
California : Wadsworth. HIm. 212. Dalam Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar.
(Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2014), HIm. 424.

51 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya : Panduan berkomunikasi ...,

HIm. 33.

52 https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
53 https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_atas
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telah lulus sekolah menengah pertama dan melanjutkan sekolah
kejenjang yang lebih tinggi. Siswa SMA umumnya berusia 16-18
tahun.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
a. Faktor pendukung
Komunikasi yang efektif menjadi keinginan semua orang,
terutama dalam hal komunikasi antarbudaya, keefektifaan
komunikasi yang dilakukan oleh para pelaku komunikasi adalah hal
yang sangat diharapkan dan merupakan tujuan utama. Dengan
komunikasi efektif tersebut, pihak-pihak yang terlibat didalamnya
memperoleh manfaat sesuai yang diinginkan.®* Ada beberapa
faktor yang sangat menentukan keberhasilan komunikasi, terutama
dalam hal komunikasi antarbudaya. Faktor tersebut dapat dilihat
dari tiga hal yaitu dari sudut pandang komunikator, komunikan
serta pesan seperti berikut :
1) Faktor keberhasilan komunikasi antarbudaya dilihat dari sudut
pandang komunikator.>
a) Kredibilitas : yaitu kewibawaan seorang komunikator di
hadapan komunikan. Pesan yang disampaikan oleh seorang
komunikator yang kredibilitasnya tinggi akan lebih banyak
memberi pengaruh terhadap penerima pesan.
b) Daya tarik : yaitu daya tarik fisik maupun non fisik.

Adanya daya tarik ini akan mengundang simpati para

% Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya.........., Him. 15.
5 Ibid,. HIm.15-16.
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penerima pesan komunikasi. Pada akhirnya penerima pesan
akan dengan mudah menerima pesan-pesan yang
disampaikan oleh komunikator.

Kemampuan intelektual : vyaitu tingkat kecakapan,
kecerdasan dan  keahlian  seorang  komunikator.
Kemampuan intelektual itu  diperlukan  seorang
komunikator, terutama dalam hal menganalisis suatu
kondisi sehingga bisa mewujudkan cara komunikasi yang
sesuai.

Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam
aktivitas tempat kerja sehari-hari. Komunikator yang
memiliki Kketerpaduan, kesesuaian antara ucapan dan
tindakannya akan lebih disegani oleh komunikan.
Keterpercayaan, kalau komunikator dipercaya oleh
komunikan maka akan lebih mudah menyampaikan pesan
dan mempengaruhi sikap orang lain.

Kepekaan sosial : yaitu suatu kemampuan komunikator
untuk memahami situasi di lingkungan tempat kerjanya.
Apabila situasi tempat kerja sedang sibuk, maka
komunikator perlu mencari waktu lain yang lebih tepat
untuk menyampaikan suatu informasi kepada orang lain.
Kematangan tingkat emosional : yaitu kemampuan

komunikator untuk mengendalikan emosinya, sehingga
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tetap dapat melaksanakan komunikasi dalam suasana yang
menyenangkan di kedua belah pihak.

Berorientasi pada kondisi psikologis komunikan : yaitu
seorang komunikator perlu memmahami kondisi psikologis
orang yang diajak bicara. Diharapkan komunikator dapat
memilih saat yang tepat untuk menyampaikan suatu pesan
kepada komunikan.

Komunikator harus bersikap supel, ramah dan tegas.
Komunikator harus mampu menyesuaikan diri dengan

masyarakat dimana dia bicara.

Faktor keberhasilan komunikasi antarbudaya dilihat dari sudut

pandang komunikan.*®

a)

b)

Komunikan yang cakap akan mudah menerima dan
mencerna materi yang diberikan oleh komunikator.
Komunikan yang mempunyai pengetahuan yang luas akan
cepat menerima informasi yang diberikan komunikator.
Komunikan harus bersikap ramah, supel, dan pandai
bergaul agar tercipta proses komunikasi yang lancar.
Komunikan harus memahami dengan siapa ia berbicara.

Komunikan bersikap bersahabat dengan komunikator.

% 1bid,. HIm. 17.
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3) Faktor keberhasilan komunikasi antarbudaya dilihat dari sudut

pandang pesan.®’

a.) Pesan komunikasi perlu dirancang dan disampaikan
sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan perhatian
komunikan.

b.) Lambang-lambang yang dipergunakan harus benar-benar
dapat dipahami oleh kedua belah pihak, yaitu komunikator
dan komunikan.

c.) Pesan-pesan tersebut disampaikan secara jelas dan sesuai
dengan kondisi maupun situasi setempat.

d.) Tidak menimbulkan multi interpretasi atau penafsiran yang

berlainan.

b. Faktor Penghambat

Faktor-faktor yang menghambat efektivitas komunikasi

antarbudaya dapat berupa :

1) Kredibilitas komunikator rendah

Komunikator yang tidak berwibawa di hadapan
komunikan menyebabkan berkurangnya perhatian komunikan
terhadap komunikator. Selain itu sikap yang kurang tepat dari
komunikator dapat menghalangi komunikasi, sehingga dalam
hal ii diperlukan sikap simpatik, rendah hati tetapi cukup tegas

dan menunjukkan kredibilitasnya.®®

% 1bid,. HIm. 18.

%8 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, Cet ke-1 (Bandung :
PT Refika Aditama, 2005), HIm. 27.
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Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya

Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas
atau di masyarakat harus diperhatikan, sehingga komunikator
dapat menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan
dengan nilai-nilai sosial budaya yang berlaku. Selain itu jika
kurang memahami latar belakang sosial dan budaya ketika
berkomunikasi maka arah pembicaraan juga menjadi kurang
tepat dan bisa tidak menarik bagi komunikan.>®
Kurang memahami karakteristik komunikan

Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan,
usia, jenis kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh
komunikator. Apabila komunikator kurang memahami, cara
komunikasi yang dipilih mungkin tidak sesuai dengan
karakteristik komunikan dan hal ini dapat menghambat
komunikasi karena dapat menimbulkan kesalahpahaman.®
Prasangka buruk

Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat
komunikasi harus dihindari, karena dapat mendorong ke arah
sikap apatis dan penolakan.®!
Verbalistis

Komunikasi yang berupa penjelasan verbal berupa kata-
kata saja kan membosankan dan mengaburkan komunikan

dalam memahami makna. Selain itu komunikasi cenderung

% 1bid,.

6 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya.........., Him. 18.

%1 1bid,.
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tidak atau kurang lancar jika komunikator terus-terusan hanya
membacakan atau berbicara saja tanpa peragaan atau gerak
tubuh yang memperagakan untuk memberi nuansa kepada
pesan yang disampaikan.5?
6) Komunikasi satu arah
Komunikasi berjalan satu arah, dari komunikator kepada
komunikan terus menerus dari awal sampai akhir,
menyebabkan hilangnya kesempatan komunikan untuk
meminta penjelasan terhadap hal-hal yang belum dimengerti.®
Komunikasi satu arah acapkali kurang memberikan hasil yang
sesuai dengan harapan, karena komunikan tidak diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau saran-sarannya
sehingga pesan atau berita yang kurang jelas diterima oleh
komunikan, bahkan bisa menimbulkan penafsiran yang salah
atau kurang tepat.®*
7) Tidak digunakan media yang tepat
Pilihan  penggunaan media yang tidak tepat
menyebabkan pesan yang disampaikan sukar disampaikan
sukar dipahami oleh komunikan.®®
8) Perbedaan bahasa
Perbedaan bahasa menyebabkan terjadinya perbedaan

penafsiran terhadap simbol-simbol tertentu.®

62 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat.................... , HIm. 28.
8 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya.......... , HIm. 18.
6 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat.................... , HIm. 28.

8 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya.......... , HIm. 18.
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G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di
identifikasi sebagai masalah penting.®’

Dalam setiap penelitian seorang peneliti membutuhkan suatu titik
tengah atau landasan berfikir untuk memecahkan suatu masalah. Untuk
itu, perlu disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang
menggambarkan dari sudut mana masalah penelitian akan disoroti.

Adapun kerang pikir yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

% Ibid,.
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan............, HIm. 60.
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Bagan Kerangka Pikir Penelitian menurut Babbie dalam

A 4

A 4

konseptualisme

Metode Penelitian

Subjek Penelitian

Komunikasi
Antarbudaya

Jenis Penelitian
Kualitatif Pendekatan
Fenomenologi

Siswa-siswi Kelas X
yang Memiliki Latar
Belakang Kebudayaan
yang Berbeda.

Observasi

Mengumpulkan Data
dan Interpretasi

Analisis Data dan
Kesimpulan

> Aplikasi <

Laporan Hasil dan

Menarik Aplikasinya

8 Garna Judistira K, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif (Bandung : Primaco Akademika,
1999).
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Proses penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi proses
penelitian dari Babbie dalam Garna. Penelitian ini dibangun berawal dari
perhatian peneliti tentang fenomena perkembangan komunikasi
antarbudaya. Komunikasi antarbudaya dapat terjadi pada semua kalangan,
terutama pada kalangan siswa sekolah menengah atas (SMA) yang
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda seperti yang terdapat di
SMA Barunawati Surabaya. Fenomena komunikasi antarbudaya pada
siswa SMA di sekolah menengah atas Barunawati Surabaya memiliki daya
tarik tersendiri bagi peneliti, sebab pada proses pelaksanaan komunikasi
antarbudaya di sekolah ini, siswa-siswi jarang sekali mengalami kendala
dan bisa dibilang proses komunikasi antarbudaya pada siswa yang berbeda
kebudayaan ini berjalan cukup baik dan efektif.

Berdasarkan realitas tersebut, memunculkan gagasan dari peneliti
yang ingin mengetahui bagaimana pola komunikasi antarbudaya yang
dilakukan oleh siswa-siswi tersebut, sehingga komunikasi yang mereka
lakukan bisa berjalan dengan baik. Selain itu muncul juga gagasan tentang
apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami oleh
siswa-siswi yang berbeda kebudayaan ketika melakukan komunikasi
antarbudaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori interaksi
simbolik milik George Herbert Mead dan Blumer sebagai pendukung
dalam melakukan penelitian. Secara konseptual penelitian ini berbicara
tentang komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi dengan
latar belakang kebudayaan berbeda di lingkungan SMA Barunawati

Surabaya.
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Peneliti berusaha memahami realitas komunikasi antarbudaya
dengan melihat dan mengamati dari segi perspektif orang yang
mengalaminya, yaitu individu yang bertindak sebagai subjek penelitian.
dalam pelaksanaan penelitiannya, peneliti melakukan observasi, secara
fenomenologi, melakukan wawancara dan penyelidikan yang dicatat,
direkam guna penemuan data dalam bentuk report.

H. METODE PENELITIAN

Berbicara mengenai metode berarti berbicara mengenai hukum,
aturan dan tata cara dalam melaksanakan atau menyelenggarakan sesuatu.

Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan dan tata cara
tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam
menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.®°

Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai
aspek yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Setiap orang
mempunyai motivasi yang berbeda, di antaranya dipengaruhi oleh tujuan
dan profesi masing-masing. Motivasi dan tujuan penelitian secara umum
pada dasarnya adalah sama, yaitu suatu penelitian merupakan refleksi dari
keinginan manusia yang selalu berusaha untuk mengetahui sesuatu.
Keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
merupakan kebutuhan dasar manusia yang umumnya menjadi motivasi
untuk melakukan penelitian. Studi kasus disesuaikan dengan permasalahan

dan tujuan penelitian.

8 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial (Jakarta : Salemba
Humanika, 2011), HIm. 17.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa yang
menjadi motivasi dalam melakukan penelitian ini adalah ingin mengetahui
tentang fokus penelitian yang telah ditentukan. Adapun fokus penelitian
yang ingin diperoleh jawabannya adalah pertama, tentang bagaimana pola
komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA
Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan yang
berbeda. Kedua, tentang apa saja faktor pendukung serta faktor
penghambat dalam melakukan komunikasi antarbudaya yang dilakukan
oleh siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang
kebudayaan yang berbeda.

Selain mencari jawaban tentang fokus permasalahan, penelitian ini
juga dilakukan guna memenuhi tujuan dari penelitian ini sendiri. Adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah pertama, mendeskripsikan pola
komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA
Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan yang
berbeda. Kedua, yaitu menjelaskan mengenai faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam melakukan komunikasi antarbudaya yang dilakukan
oleh siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang
kebudayaan yang berbeda.

Diharapkan metode ini dapat menjangkau secara komprehensif
tujuan penelitian tanpa mengurangi kadar ketepatan metode yang

diinginkan.
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1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dekriptif,
karena metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati dan diarahkan pada latar dan
individu secara holistik. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar
peneliti lebih mengenal lingkungan dan dapat terjun langsung ke
lapangan.” Penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi dan
pengontrolan terhadap suatu perlakuan, disamping tidak untuk
menguji hipotesis tertentu. Metode deskriptif mencari teori bukan
menguji teori.”

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting
sosial atau dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan Kklarifikasi
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah
dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang
sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau
hubungan, memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal
atau numerikal, menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan,

menciptakan seperangkat kategori dan mengklasifikasikan subjek

0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), HIm.

03.

"1 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995),

him. 25.
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penelitian, menjelaskan seperangkat tahapan atau proses, serta untuk

menyimpan informasi yang bersifat kontradiktif mengenai subjek

penelitian.

Sedangkan untuk mengkaji lebih dalam, maka peneliti
menggunakan pendekatan fenomenologi. Menurut Philipson istilah
fenomenologi berkaitan dengan suatu persepsi yaitu kesadaran.
Fenomenologi akan berupaya menggambarkan bagaimana fenomena
kesadaran dan bagaimana fenomena itu tersusun.’? Dalam penelitian
ini fenomena kesadaran dan bagaimana fenomena itu tersusun
berkaitan dengan fenomena komunikasi antarbudaya yang dilakukan
oleh siswa SMA Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang
kebudayaan yang berbeda.

Stanley Deetz pendukung fenomenologi lainnya seperti yang
dikutip LittleJohn (2002), mengidentifikasi tiga prinsip dasar yang
menjadi pilar dari gerakan fenomenologi.”® Adapun tiga prinsip
tersebut antara lain :

a. Bahwa pengetahuan (knowledge) diperoleh secara langsung melalui
pengalaman yang sadar atau disengaja. Hal ini memiliki arti bahwa
pengetahuan tidak diperoleh dari (is not inferred from) pengalaman
(experience), tetapi ditemukan (is found) secara langsung dari
pengalaman sadar (conscious experience). Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka pengetahuan ini diperoleh oleh peneliti ketika

mmelakukan observasi secara langsung dan ketika melakukan

2 Endraswara Suwardi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta :Gadjah Mada University
Press, 2003), HIm. 45
3 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta : LKIS, 2007), HIm. 67.
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penggalian data secara langsung di lokasi penelitian ini yaitu di
SMA Barunawati Surabaya.

. Bahwa makna tentang sesuatu bagi seseorang sebenarnya terdiri
dari atau terbangun oleh potensi pengalaman seseorang berkenaan
dengan objek yang bersangkutan. Artinya bagaimana seseorang
memiliki hubungan dengan objek akan menentukan makna objek
bersangkutan bagi seseorang. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka makna terhadap objek penelitian ini peneliti peroleh
berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian yaitu SMA
Barunawati Surabaya. Makna akan objek penelitian berupa
komunikasi antarbudaya ini adalah hasil dari interaksi yang telah
diobservasi yang menunjukkan adanya komuniksi antarbudaya
pada siswa-siswi yang memiliki latar belakang kebudayaan yang
berbeda.

Bahwa bahasa merupakan kendaraan yang mengangkut makna-
makna. Orang memperoleh pengalaman-pengalaman melalui
bahasa yang kita gunakan untuk mendefinisikan dan
mengekspresikan pengalaman. Bahasa dalam penelitian ini adalah
hal yang sangat penting. Bahasa ini digunakan sebagai alat bantu
ketika melakukan penelitian. Bahasa yang digunakan selama
melakukan penelitian harus dapat dipahami oleh seluruh subjek dan
informan yang terkait dengan penelitian sehingga dapat diperoleh
informasi yang jelas dan akurat. Dalam hal ini bahasa yang

digunakan oleh peneliti adalah bahasa Indonesia.
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Pendekatan fenomenologi merupakan kajian mengenai
fenomena yang terjadi yaitu dengan cara menerapkan metodologi
ilmiah dan penelitian fakta-fakta yang bersifat subyektif, yaitu yang
berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan sebagainya yang
diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang berupa perkataan atau
perbuatan tentang pola komunikasi antarbudaya padasiswa di SMA
Barunawati Surabaya, yang mana didalamnya akan membahas
tentang pola komunikasi antarbudaya dan faktor pendukung serta
faktor penghambat dalam melakukan komunikasi antarbudaya yang
dilakukan oleh siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya sebagai subjek
penelitian ini.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Penelitian ini juga mencoba untuk mendeskripsikan, mengamati serta
memahami pola hubungan komunikasi antarbudaya diantara individu-
individu dengan budaya yang berbeda.

2. Subjek, Objek, dan Lokasi Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang,
benda ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada
dasarnya adalah sesuatu yang akan dikenai kesimpulan hasil
penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek

penelitian.”*  Subjek penelitian merupakan informan yang

4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), HIm. 35.



50

memahami informasi seputar objek penelitian sebagai pelaku
maupun orang lain yang memahami objek penelitian.”
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa

subjek penelitian adalah sesuatu yang nantinya akan dikenai oleh
objek penelitian. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
menjadi subjek penelitian dalam penelitian yang berjudul “pola
komunikasi antarbudaya pada siswa di SMA Barunawati Surabaya”
ini adalah siswa-siswi yang bersekolah di SMA Barunawati
Surabaya dan memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda.
Adapun siswa-siswi tersebut terdiri dari 9 siswa dari kelas X dan
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda yang meliputi :
1) 7 orang siswa-siswi yang diambil dari kelas X-1 yang memiliki

budaya atau etnis Jawa, Madura, Medan, Ambon, Papua,

Manado, dan Banjarmasin.

Siswa-siswi tersebut antara lain :

a) Debby Cahyaningtyas dengan kebudayaan atau etnis Jawa.

b) Bainur Rofig dengan kebudayaan atau etnis Madura.

c) Firman Hasiholan Hasugian dengan kebudayaan atau etnis

Medan.
d) Lidia Noni Halos dengan kebudayaan atau etnis Ambon.
e) Magdalena Millenia Gloria Bevinta Meraudje dengan
kebudayaan atau etnis Papua.

f) Moch. Rizky Joe dengan kebudayaan atau etnis Manado.

5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet ke-4, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2010), HIm. 76.
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g) Sonya Andriana Agustin Wawolumaya dengan kebudayaan
atau etnis Banjarmasin.

2) 1 orang siswa yang diambil dari kelas X-2 yang memiliki
kebudayaan atau etnis dari Flores Nusa Tenggara Timur. Siswa
tersebut adalah :

a) Fauzan lksan Setiawan dengan kebudayaan atau etnis dari
Flores Nusa Tenggara Timur

3) 1 orang siswa yang berasal dari kelas X-4 yang memiliki
kebudayaan atau etnis Bali. Siswa tersebut yaitu :

a) Pande Wayan Oktarditya Sudarma dengan kebudayaan atau

etnis dari Bali.

Adapun untuk membatasi informan, maka peneliti hanya
akan meneliti siswa-siswi yang memiliki latar belakang
kebudayaan yang berbeda antar siswa satu dengan siswa yang lain.
Siswa-siswi tersebut diambil dari kelas X seperti yang telah
dijelaskan diatas, yang mana pengambilan siswa-siswi tersebut
berdasarkan pertimbangan yang telah dilakukan oleh peneliti guna
untuk mendapatkan informasi yang akurat  melalui proses

wawancara secara langsung. Pertimbangan tersebut meliputi :

1) Siswa-siswi kelas X merupakan siswa-siswi peralihan dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang masih memiliki
pemikiran sederhana tentang perbedaan kebudayaan pada
masing-masing pihak. Selain itu siswa kelas X ini belum

terpengaruh oleh budayayang ada di lingkungan baru sehingga
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perilaku mereka masih berdasarkan pada budaya asli mereka

masing-masing.

Siswa-siswi yang saat ini duduk di kelas X cenderung lebih
menampilkan keragaman kebudayaan masing-masing dan
menunjukkan adanya kebudayaan yang dinamis yang terjadi di
sekolah ini dibandingkan dengan kelas XI dan kelas XII baik
IPA maupun IPS. Hal ini dikarenakan kelas X cenderung belum
memahami tentang kebudayaan Jawa terutama budaya Surabaya
khususnya bagi siswa-siswi yang berasal dari luar Jawa.
Sedangkan pada kelas XI dan XII baik IPA maupun IPS telah
lebih lama mengenal satu sama lain, baik dari segi kebudayaan
maupun karakter masing-masing pihak sehingga mereka bisa
beradaptasi dan membaur dengan baik tanpa ada kedala seputar
logat bahasa serta kebudayaan, dan mereka juga telah
memahami bagaimana kebudayaan Surabaya sehingga proses
komunikasi mereka lebih baik dan mudah jika dibandingkan
dengan kelas X. Selain itu keragaman budaya pada kelas X lebih
menonjol dibandingkan kelas XI dan XII sehingga lebih

menarik untuk diteliti tentang pola komunikasi antarbudaya.

Penelitian ini memakai subjek penelitian pada kelas X semester
dua dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana
komunikasi antarbudaya yang telah mereka lakukan selama satu
semester sebelumnya, apa saja pola perilaku komunikasi yang

mereka gunakan serta faktor apa saja yang membuat komunikasi
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antarbudaya mereka berjalan dengan baik. Selain itu peneliti
juga tertarik dengan keharmonisan serta keefektivan komunikan
antarbudaya yang ada di kelas X ini, padahal perbedaan budaya

yang ada jelas sangat terlihat.

Penelitian ini menggunakan siswa-siswi yang telah disebutkan
diatas dengan alasan bahwa, siswa-siswi ini merupakan siswa
yang paling aktif menunjukan keragaman budaya mereka. Siswa
ini juga termasuk siswa yang aktif dalam melakukan komunikasi
dengan seluruh siswa di sekolah meskipun masing-masing dari

mereka memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan siswa-siswi dari kelas X-1, X-2, dan
X-4 dengan alasan bahwa, kelas tersebut adalah kelas yang
paling banyak memiliki siswa dari berbagai kebudayaan.
Kebudayaan-kebudayaan yang ada di sekolah ini kebanyakan
terdapat pada kelas tersebut, sehingga dengan menggunakan
siswa-siswi dari kelas tersebut sudah bisa mewakili sebagai

subjek dalam penelitian ini.

Kehidupan siswa di suatu sekolah sangat membutuhkan

interaksi dan komunikasi baik antar sesama siswa maupun dengan

seluruh pihak yang ada di sekolah tersebut sebab seluruh kegiatan

yang dilakukan selalu berhubungan dengan komunikasi.

Komunikasi diperlukan dalam memenuhi kebutuhan selama di

sekolah serta memperkuat interaksi semua pihak yang ada di
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sekolah tersebut. Jadi untuk membatasi informan, peneliti hanya
akan meneliti siswa-siswi seperti yang telah dijelaskan diatas
secara langsung agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan

jelas.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda,
orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian.
Sifat keadaan yang dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan
kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan
penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati,keadaan batin, dan bisa
juga berupa proses.”®

Berdasarkan pengertian tentang objek penelitian yang
telah dijelaskan diatas, maka peneliti menentukan objek penelitian
dalam penelitian ini yaitu tentang komunikasi antarbudaya, yang
mana komunikasi antarbudaya ini terjadi pada siswa-siswi di SMA
Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan
yang berbeda. Komunikasi antarbudaya ini akan diteliti pada
subjek penelitian, yang mana subjek penelitian tersebut telah
dijelaskan pada kajian sebelumnya. Fenomena komunikasi
antarbudaya ini selalu dilakukan setiap hari oleh siswa-siswi di
SMA Barunawati Surabaya dan merupakan hal yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan selama di sekolah ini. Karena

komunikasi antarbudaya selalu dilakukan maka selanjutnya

6 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian..........ococcocvvvvensy Him. 36.
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komunikasi ini membentuk suatu pola yang menarik untuk diteliti
agar bisa mendapatkan informasi yang akurat dan jelas sesuai
dengan tema penelitian yaitu pola komunikasi antarbudaya pada
siswa di SMA Barunawati Surabaya dan fokus penelitian yaitu
tentang bagaimana pola komunikasi antarbudaya yang dilakukan
oleh siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang memiliki latar
belakang kebudayaan yang berbeda serta tentang apa saja faktor
pendukung serta faktor penghambat dalam melakukan komunikasi
antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA Barunawati
Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda.
c. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana interaksi dalam
situasi sosial sedang berlangsung.”” Lokasi penelitian menunjukkan
dimana keberadaan subjek serta objek penelitian yang sedang
dilakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka yang menjadi
lokasi penelitian pada penelitian yang berjudul “pola komuniikasi
antarbudaya pada siswa di SMA Barunawati Surabaya ini adalah
Sekolah Menengah Atas Barunawati Surabaya yang terletak di Jl.
Perak Barat No. 173 Surabaya.

Peneliti menentukan SMA Barunawati Surabaya sebagai
lokasi penelitian dikarenakan SMA ini merupakan sekolah yang
mendukung tema penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.

Sekolah ini memiliki keragaman budaya yang menarik untuk

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan.................., Him. 229.
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diteliti karena siswa-siswi yang ada disekolah ini tidak hanya
berasal dari wilayah Surabaya dengan kebudayaan Jawa saja
melainkan banyak juga yang berasal dari luar Jawa dengan
kebudayaan yang beragam. Selain itu sekolah ini juga merupakan
sekolah swasta yang cukup populer dengan kualitas yang cukup
baik dan tidak kalah dengan sekolah-sekolah negeri serta sekolah
swasta favorit lainnya yang ada di wilayah Surabaya terutama
Surabaya bagian utara. Hal tersebut terbukti dengan cukup
banyaknya jumlah siswa dan siswi yang dimiliki oleh sekolah ini
yaitu sebanyak 565 siswa pada tahun ajaran 2015/2016.
3. Jenis dan Sumber Data
Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti harus merujuk
pada fokus kajian, tujuan penelitian, dan pertanyaan penelitian yang
hendak dicari jawabannya. Dari ketiga hal tersebut akan dengan
mudah untuk menentukan jenis data yang dicari.”®
Data penelitian yang di peroleh agar tidak meleset dalam
menentukan data nantinya, maka paling tidak harus melihat kembali
konsep, variabel, indikator variabel dan pengukuran yang telah
dirumuskan sebelumnya.”
Sumber data dapat diungkap melalui data yang terseleksi,
informasi tersebut berasal dari para siswa di SMA Barunawati

Surabaya, serta dari infoman yang terkait dengan subjek penelitian

8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif......................., Him 153
™ Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif (Surabaya :
Airlangga University Press, 2001), HIm 57-58.
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yang berhubungan dengan pola komunikasi antar budaya di sekolah
tersebut.

Jenis data dan sumber data yang digunakan ada dua macam
yaitu jenis data meliputi data primer dan data sekunder, sedangkan
sumber data meliputi sumber primer dan sumber sekunder . Adapun
jenis data tersebut dijabarkan sebagai berikut :

a. Jenis Data
1) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data
pertama atau tangan pertama di lapangan.®® Data primer
merupakan data inti dari penelitian ini yakni data yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data primer ini
merupakan data yang dipelukan untuk menjawab fokus
penelitian yaitu mencari tahu pola komunikasi antarbudaya
yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya
yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda dan
mencari tahu tentang faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam melakukan komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh
siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya.
2) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak

langsung oleh peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber

8 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikas, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006).
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tangan kedua atau ketiga.®! Data sekunder dikenal juga sebagai
data-data pendukung atau perlengkapan data utama yang dapat
digunakan oleh peneliti. Data ini digunakan untuk mendukung
segala hal yang berkaitan dengan rumusan masalah dan fokus
penelitian atau data primer. Data sekunder meliputi data
tentang subjek penelitian, data tentang objek penelitian, data
tentang lokasi penelitian dan data lain yang berhubungan
tentang penelitian dan mampu mendukung data primer.

Data tentang subjek penelitian terdiri dari beberapa data
yang meliputi informasi tentang siswa-siswi SMA Barunawati
Surabaya dan segala hal yang berkaitan dengan subjek yang
bisa menjadi penunjang data primer. Data tentang objek
penelitian terdiri dari beberapa data yaitu data informasi
tentang pola komunikasi, informasi tentang komunikasi
antarbudaya, informasi tentang pola komunikasi antarbudaya,
informasi tentang faktor pendukung dan faktor penghambat
komunikasi antarbudaya dan segala hal yang berhubungan
dengan objek penelitian yang bisa menunjang data primer.
Data tentang lokasi penelitian terdiri dari beberapa data yang

berhubungan dengan SMA Barunawati Surabaya.

81 Mukhtar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta : referensi, 2013).
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b. Sumber Data
1) Sumber primer

Sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan dan
diolah.®? Sumber primer merupakan asal data primer tersebut
diperoleh. Pengumpulan data primer yang dilakukan dengan
cara melihat, mengamati, dan mencatat perilaku subjek
(observasi), mendokumentasikan beberapa kegiatan subjek saat
melakukan  komunikasi  antarbudaya, dan melakukan
pembicaraan dengan subjek penelitian (wawancara) Yaitu
beberapa siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya Yyang
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda dengan
menggunakan pedoman observasi dan juga wawancara
mendalam (indepth interview).

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tatap muka
dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
oleh peneliti sebelum bertemu dengan subjek penelitian. Selain
itu sebelum melakukan wawancara, peneliti juga terlebih
dahulu menentukan subjek yang akan diwawancarai dengan
memperhatikan beberapa alasan agar subjek yang ditentukan
sesuai dengan penelitian, sehingga dalam melakukan
wawancara nantinya dapat diperoleh informasi yang tepat dan

akurat.

8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format..............., Him. 129.
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2) Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber pendukung dimana
data sekunder diperoleh.® Sumber sekunder diperoleh melalui
bahan bacaan berupa bukti dan catatan data yang telah disusun
seperti adanya studi ke perpustakaan untuk mencari kumpulan
data, buku, karya ilmiah dan lain-lain. Serta data juga dapat
diperoleh melalui pencarian data melalui media internet
dengan mengunjungi beberapa website atau situs yang mampu
memberikan peneliti tentang data yang dibutuhkan untuk
penelitian.
4. Tahap-Tahap Penelitian
Ketika melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu
mengetahui tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian.
Tahap ini terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan,
tahap analisis data dan tahap penulisan laporan.
a. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan ini memiliki enam kegiatan yang
harus dilakukan oleh peneliti kualitatif, yang mana dalam tahapan
ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami yaitu
etika penelitian lapangan. Sedangkan kegiatan dan pertimbangan
tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1) Menyusun rancangan penelitian, rancangan penelitian ini akan

dijabarkan tersendiri secara detail, agar mudah dimengerti dan

& 1bid,.
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selanjutnya dapat dijadikan patokan oleh peneliti kualitatif.
Rancangan penelitian yang telah dibuat oleh peneliti ini berupa
proposal penelitian.

Mengurus surat perizinan yang mana dalam hal ini peneliti
mengurus perizinan penelitian dibagian Program Studi limu
Komunikasi dari Kepala Program Studi dan diajukan kepada
Pimpinan Perusahaan yang diteliti.

Mengurus perizinan penelitian, pertama-tama yang perlu
diketahui oleh peneliti yaitu siapa saja yag berwenang
memberikan izin pelaksanaan penelitian tersebut. Tentu saja
penelitian jangan mengabaikan izin meninggalkan tugas yang
pertama-tama perlu dimintakan dari atasan peneliti sendiri dan
seterusnya yang terkait dengan penelitian. surat izin yang telah
diperoleh dari Prodi IImu Komunikasi selanjutkan diajukan
kepada Kepala Sekolah SMA Barunawati Surabaya yang
diterima oleh perwakilan Kepala Sekolah yaitu Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum Ibu Atiek Istijarti, S.Pd.

Menjajaki dan menilai lokasi penelitian. Tahap ini baru pada
tahap orientasi lapangan, belum sampai pada titik
pengumpulan data yang sebenarnya. Penjajakan dan penilaian
lokasi penelitian ini akan baik dan sempurna bila peneliti
banyak mengenal dan mengetahui dari konsultan penelitian
terkait dengan situasi, dan kondisi tempat lokasi penelitian.

Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi dengan guru-guru
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di SMA Barunawati Surabaya yang mengetahui adanya siswa-
siswi yang memiliki kebubayaan yang berbeda di sekolah ini.

5) Memilih dan memanfaatkan informan. Hal ini dilakukan
karena membantu agar cepat dan teliti dalam melakukan
analisis, terutama bagi peneliti yang belum mengalami latihan
etnografi.

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian. Pada tahap ini
hendaknya peneliti tidak hanya menyiapkan perlengkapan fisik
tetapi juga segala macam perlengkapan penelitian yang
diperlukan, terutama pada saat wawancara (interview) dengan
informan mulai dari alat perekam, peralatan tulis dan peralatan
lainnya yang dibutuhkan peneliti.

7) Etika penelitian merupakan hal yang penting dalam penelitian
karena jika dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak bisa
menjaga etikanya maka bisa berpengaruh terhadap instansi
yang dibawanya. Peneliti harus menjaga hubungan baik antara
peneliti dnegan orang-orang yang berada di lokasi penelitian
yaitu orang-orang yang ada di SMA Barunawati Surabaya.

b. Penelitian
Tahap penelitian ini merupakan tahap dimana fokus
penelitian berada pada bagaimana mengumpulkan data sebanyak

dan seakurat mungkin karena hal ini akan sangat mempengaruhi
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hasil penelitian.8* Tahap pekerjaan lapangan ini dapat dibagi ke
dalam tahapan-tahapan sebagai berikut :
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Sebelum memasuki lapangan, terlebih dahulu peneliti
memahami latar lapangan yang akan diteliti, dan peneliti juga
harus mempersiapkan diri secara fisik maupun mental. Selain
itu mempersiapkan pedoman wawancara kepada beberapa
siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang menjadi subjek
penelitian agar peneliti  mempunyai gambaran tentang
pertanyaan apa saja yang ingin diajukan kepada informan yang
ada di lapangan.
2) Memasuki lapangan
Peneliti memasuki lapangan penelitian yaitu mulai sedikit
demi sedikit masuk pada kegiatan yang dilakukan oleh siswa-
siswi SMA Barunawati Surabaya ketika mereka melakukan
komunikasi antarbudaya, selanjutnya melakukan proses
penelitian sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian.
3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
Apabila peneliti memanfaatkan pengamatan berperan
serta, hendaknya hubungan antara subjek penelitian dan
peneliti dibina. Dengan begitu, peneliti akan dapat bekerja

sama dengan saling bertukar informasi. Pada tahap ini peneliti

8 M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2014), HIm. 150-151.
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berusaha mengenal dan menjalin hubungan baik dengan subjek
penelitian yaitu siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya dan
juga semua pihak yang ada di sekolah ini agar dapat
menunbuhkan keharmonisan sehingga mempermudah dalam
proses penelitian yang dilakukan.
4) Analisis data
Data yang terhimpun dari kegiatan pengumpulan data
mungkin terlalu sedikit jumlahnya, mungkin juga terlalu besar.
Walaupun telah mencukupi jumlahnya, data atau informasi
harus diolah atau diproses agar menjadi informasi bermakna.®®
Mengolah data memerlukan Kketelitian dan kecermatan
tersendiri dari peneliti. Dalam setiap pemrosesan data pasti
terdapat prosedur reduksi, yaitu penyederhanaan data. Dari
data yang telah disederhanakan ini dapat ditafsirkan dan
selanjutnya ditarik kesimpulan.
c. Laporan
Setelah tahap pekerjaan lapangan selesai, peneliti
membuat dan menyusun laporan yang berisi kegiatan yang telah
dilakukan dalam bentuk tulisan yang bertujuan menjawab fokus
penelitian yaitu tentang pola komunikasi antarbudaya yang
dilakukan oleh siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda, dan apa saja

faktor pendukung serta faktor penghambat dalam melakukan

8 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Andi Offset, 2014), HIm. 80.
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komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA
Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan

yang berbeda.dengan proses analisis data sebelumnya.

5. Tahap Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan medapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.®®

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
(interview), observasi, dan dokumentasi. Teknik tersebut digunakan
peneliti, karena suatu fenomena itu akan dimengerti maknanya secara
baik, apabila peneliti melakukan interaksi dengan subyek penelitian

dimana fenomena tersebut berlangsung.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah sebagai
berikut:

a. Observasi
Kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena

itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan.................., Hal. 224.
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pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta di bantu
dengan pancaindra lainnya.®’

Penelitian dalam bentuk Observasi ini biasanya dilakukan
untuk mendapatkan data yang valid. Dengan melakukan
pengamatan secara mendalam terhadap subyek yang akan menjadi
target penelitian. Mengawasi atau bisa di bilang terjun langsung ke
lapangan dengan ikut melihat gejala-gejala sosial yang sedang
terjadi. Istilahnya kita ikut hadir di tengah-tengah subyek.

Observasi dalam hal ini dilakukan oleh peneliti dengan
cara terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di SMA Barunawati
Surabaya. Adapun observasi yang dilakukan peneliti yaitu
mengamati dan mengobservasi segala perilaku dan tindakan yang
dilakukan oleh subjek penelitian di sekolah yang berhubungan
dengan komunikasi antarbudaya sesuai dengan tema penelitian
yang dilakukan.

Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data
yang valid sehingga dapat dijadikan data penelitian yang kemudian
dapat diolah menjadi sebuah laporan penelitian. Data-data yang
dicari peneliti selama melakukan kegiatan observasi ini adalah data
tentang keragaman budaya yang ada, data tentang proses
komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA
Barunawati Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan

yang berbeda, dan juga data tentang subjek penelitian yang cocok

87 Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format......................., Him 142
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dengan penelitian untuk dijadikan sebagai informan yang terkait
dengan subjek penelitian.
b. Wawancara (interview)

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang di wawancarai.®

Wawancara (Interview) merupakan metode yang sangat tepat.
Wawancara juga sangat banyak di lakukan dalam berbagai
penelitian dan dianggap efektif oleh peneliti. Karena di dalam
wawancara, peneliti dapat (face to face) dengan informan atau
narasumber. Dengan demikian data yang di peroleh akan
mendapatkan sumber data yang murni dan sesuai dengan hasil yang
diinginkan.

Wawancara akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
terkait fokus penelitian yaitu tentang bagaimana pola komunikasi
antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA Barunawati
Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan yag berbeda
dan tentang apa saja faktor pendukung serta faktor penghambat
dalam melakukan komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh
siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang memiliki latar
belakang kebudayaan yang berbeda. Peneliti akan mendapatkan
data tersebut dari wawancara secara mendalam dengan subjek dan

juga informan yang terkait dengan subjek penelitian.

8 Moh Nazer, Metode penelitian ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), HIm. 234.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri  data  historis.®®  Dokumentasi adalah  teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek
penelitian, maupun melalui dokumentasi. Dalam melakukan
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, dokumen., notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya. Teknik ini untuk memperoleh data yang di butuhkan
oleh peneliti.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian
tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat
penting. Hasil penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis
data  terlebih dahulu agar dapat  dipertanggungjawabkan
keabsahannya.®
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiono,® tahap analisis
data dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk

itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format......................., Him 152.
% Haris Herdiansyah. 2011. Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu............., Him. 158.
%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..............., Him. 209.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.

Reduksi diartikan sebagai proses pemilihan atau
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-catatan yang di
lakukan di lapangan. Reduksi data juga dilakukan dengan membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat partisi, menulis
memo dan sebagainya. Reduksi ini terus berlanjut sesudah
penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun.

. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori,
(flowchart) dan sejenisnya.

Penyajian data adalah penyajian informasi yang tersusun
yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data ini diperoleh berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian yaitu di SMA
Barunawati Surabaya terkait tentang fokus penelitian yaitu tentang
bagaimana pola komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh

siswa-siswi SMA Barunawati Surabaya yang memiliki latar
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belakang kebudayaan yag berbeda dan tentang apa saja faktor

pendukung serta faktor penghambat dalam melakukan komunikasi

antarbudaya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA Barunawati

Surabaya yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Dari hasil pengumpulan data, maka akan dimulai dengan
mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur
sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada hasil yang di
peroleh dalam lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode
pencarian ulang data yang digunakan.

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasikan selama
kegiatan berlangsung. Verifikasi juga dilakukan dengan meninjau
ulang pada catatan-catatan yang ada di lapangan.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data ini kegunaannya ditujukan agar
hasil usaha penelitiannya yang dilakukan benar-benar dapat
dipertanggung jawabkan dari segala segi, selama penelitian data- data
yang diperoleh belum semuanya terjamin validitas dan reliabilitasnya.
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial,

kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.

92 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000).
Him. 175.
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Untuk menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan
pemeriksaan ulang atas data-data tersebut. Agar pada hasil akhir
penulisan penyajian data memperoleh hasil yang valid. Jadi keabsahan
data penelitian merupakan dasar obyektifitas dari hasil yang dicapai.
Dalam hal ini peneliti menggunakan 3 teknik keabsahan data dari ke-
10 teknik ini yaitu:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan  peneliti  sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutertaan tidak hanya dilakukan dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti
akan memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan. Hal tersebut penting artinya karena penelitian
kualitatif berorientasi pada situasi, sehingga dengan perpanjangan
keikutsertaaan dapat memastikan apakah kontek itu dipahami dan
dihayati. Disamping itu membangun kepercayaan antara subjek dan
peneliti memerlukan waktu yang cukup lama. Tahap perpanjangan
keikutsertaan ini dilakukan peneliti dengan terjun langsung ke
lokasi penelitian yaitu SMA Barunawati Surabaya mulai dari awal
mengajukan surat izin penelitian sampai dengan batas akhir
melakukan penelitian. hal ini dilakukan agar mendapatkan
informasi  yang lebih  akurat dan jelas serta bisa

dipertanggungjawabkan hasilnya.
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b. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamatan dimaksudkan menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain jika
perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan
pengamatan menyediakan kedalaman. Hal ini dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara kontinyu sehingga dapat diperoleh
data-data yang valid sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
c. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainya. Denzim (1978) membedakan
empat macam trianggulasi sebagi teknik pemeriksaaan yang
memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam hal ini
triangulasi dengan teori sebagai penjelasan banding (rival
explanation).®
I. SISTEMATIKA PENELITIAN
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berpikir dalam penulisan penelitian, untuk mudah memahami penulisan

penelitian ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

% 1bid,. HIm.175-178.
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: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari sembilan sub bab yang terdiri dari latar
belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian,, kajian penelitian terdahulu, definisi
konsep, kerangka pikir penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

: KERANGKA TEORITIS

Bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik
yang meliputi penbahasan kajian pustaka dan kajian teoritis
yang berkaitan dengan Pola Komunikasi Antarbudaya Pada
Siswa SMA Barunawati Surabaya.

: PENYAJIAN DATA

bab ini berisikan tentang data lokasi penelitian, gambaran
singkat tentang informan penelitian, dan penyajian data
terkait fokus penelitian yaitu tentang bentuk dan juga faktor
pendukung serta faktor penghambat dalam melakukan
komunikasi antarbudaya.

: ANALISIS DATA

Bab ini membahas seputar temuan penelitian dan
menganalisis data konfirmasi temuan dengan teori.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi ini

yang nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.



